
  

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak merger bank syariah 

Indonesia terhadap abnormal return dan Trading Volume Activity di indeks saham 

syariah Indonesia. Studi ini mencakup periode 15 hari sebelum dan 15 hari setelah 

merger. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan purposive sampling 

dengan kriteria pemilihan sampel berdasarkan saham perbankan syariah milik 

BUMN yang melakukan aktivitas merger tahun 2020-2022. Data sekunder 

diperoleh dari yahoofinance dengan kode emiten BRIS dan JKSE. Analisis data 

dilakukan melalui analisis statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan abnormal return dan 

Trading Volume Activity setelah merger. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

merger bank syariah Indonesia tidak memiliki dampak signifikan terhadap 

abnormal return saham dan Trading Volume Activity (TVA) dari Bank Syariah 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Merger, Bank Syariah, Abnormal Return, Trading Volume Activity, 

Indeks Saham Syariah Indonesia 
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